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SUMMARY 
 
 

 

LILI SAFITRI DONY. The Effect of Manure Application and Origin Stem 

Cuttings Material Against the Growth of Chaya Plants (Cnidoscolus aconitifolius) 

In The Marshland of Lebak. (Supervised by FITRA GUSTIAR). 

 

 The chaya plant or known as Japanese papaya is a type of vegetable that is 

easy to cultivate, including in the marshland of lebak with a low fertility rate. For 

this reason, it is necessary to apply this type of manure to swamp soil to help 

increase soil fertility and help the growth of chaya plants to grow well. In general, 

the propagation of chaya is carried out vegetatively by stem cuttings. The stem 

cuttings used can be green cuttings or scion cuttings, middle stem cuttings with a 

brownish-green color and lower stem cuttings with a predominantly brownish tint. 

This research aims to determine the effect of manure application and the origin of 

stem cuttings material on the growth of chaya plants (Cnidoscolus aconitifolius) 

planted in marshland. This research was conducted with a factorial randomized 

block design (F-RBD), which consisted of two factors, namely the type of manure 

and the origin of the cuttings. The first factor consists of bare marshland, the 

composition of marshland and cow manure by volume ratio (4:3) and the 

composition of marshland and chicken manure by volume ratio (4:3). The second 

factor consists in the origin of the material of the cuttings (upper cuttings, middle 

cuttings and lower cuttings). The results showed that the treatment of applying the 

type of manure and the origin of the stem cuttings material did not all have a 

noticeable effect on the observed change. Applying chicken manure to lebak 

swamp soil produced the best percentage of living cuttings and growing shoots. 

After a period of growth, the manure treatment with the best growth was the one 

given the addition of cow manure. Center stem cuttings yielded the best 

percentage of living cuttings and growing shoots percentage. After the growth 

period, chaya plants grown using lower stem cuttings produced the best growth 

compared to chaya plants grown using scion cuttings and mid stem cuttings. 
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RINGKASAN 
 

 

LILI SAFITRI DONY. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang dan Asal Bahan 

Stek Batang terhadap Pertumbuhan Tanaman Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) 

pada Tanah Rawa Lebak. (Dibimbing oleh FITRA GUSTIAR). 

 

Tanaman chaya atau yang dikenal sebagai pepaya jepang merupakan salah 

satu jenis sayuran yang mudah dibudidayakan, termasuk di tanah rawa lebak dengan 

tingkat kesuburan yang rendah. Untuk itu diperlukannya pemberian jenis pupuk 

kandang pada tanah rawa untuk membantu meningkatkan kesuburan tanah dan 

membantu pertumbuhan tanaman chaya agar tumbuh dengan baik. Pada umumnya 

perbanyakan chaya dilakukan secara vegetatif dengan stek batang. Stek batang yang 

digunakan dapat berupa stek hijau atau stek batang atas, stek batang tengah dengan 

warna hijau kecoklatan dan stek batang bagian bawah dengan warna dominan 

kecoklatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemberian 

pupuk kandang dan asal bahan stek batang terhadap pertumbuhan tanaman chaya 

(Cnidoscolus aconitifolius) yang ditanam pada tanah rawa lebak. Penelitian ini 

dilakukan dengan rancangan acak kelompok faktorial (RAKF), yang terdiri dari dua 

faktor, yaitu jenis pupuk kandang dan asal bahan stek. Faktor pertama terdiri dari 

tanah rawa kosong, komposisi tanah rawa dan pupuk kandang sapi berdasarkan 

rasio volume (4:3) dan komposisi tanah rawa dan pupuk kandang ayam berdasarkan 

rasio volume (4:3). Faktor kedua terdiri dari asal bahan stek (stek atas, stek tengah 

dan stek bawah). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pemberian jenis pupuk 

kandang dan asal bahan stek batang tidak semua perlakuan berpengaruh nyata 

terhadap peubah yang diamati. Pemberian pupuk kandang ayam pada tanah rawa 

lebak menghasilkan persentase stek hidup dan persentase tumbuh tunas terbaik. 

Setelah masa pertumbuhan perlakuan pemberian pupuk kandang dengan 

pertumbuhan terbaik adalah yang diberikan penambahan pupuk kandang sapi. Stek 

batang bagian tengah menghasilkan persentase stek hidup dan persentase tumbuh 

tunas terbaik. Setelah masa pertumbuhan tanaman chaya yang ditanam dengan stek 

batang bagian bawah menghasilkan pertumbuhan terbaik dibandingkan dengan 

tanaman chaya yang ditanam menggunakan stek batang atas dan stek batang tengah. 

 

Kata Kunci : Tanaman chaya, Persentase stek hidup, Rawa lebak 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Negara beriklim tropis seperti Indonesia sangat cocok untuk kegiatan 

pertanian dalam hal budidaya karena sebagian besar tanaman tumbuh dengan 

subur. Tanaman sayuran adalah salah satu yang terus dikembangkan dan 

dibudidayakan di Indonesia untuk memenuhi kebutuhan akan konsumsi sayur 

mayur dalam setiap harinya. Tanaman chaya merupakan salah satu jenis sayuran 

yang memiliki batang setengah berkayu dengan daunnya yang menjari mirip daun 

tanaman pepaya. Meskipun demikian chaya tidak berkerabat dekat dengan pepaya 

melainkan berkerabat dekat dengan ketela pohon. Tanaman ini mampu tumbuh 

sampai ketinggian 5 meter, namun biasanya dipelihara dengan ketinggian hanya 

sampai setinggi 2 meter untuk memudahkan pemanenan daunnya. Bagian yang 

dikonsumsi pada tanaman chaya adalah daun mudanya. Chaya hidup di darat 

dengan sinar matahari penuh sehingga lebih tahan kekeringan, dan tidak 

memerlukan pemeliharaan yang intensif serta berpotensi kecil terserang hama dan 

penyakit (Sudartini et al., 2019 dan Ebel et al., 2016). Tanaman ini toleran 

terhadap hujan lebat dan kekeringan serta dapat tumbuh disebagian besar tanah 

(Yesuf et al., 2021). Oleh karena itu chaya tergolong tanaman yang mudah 

dibudidayakan termasuk di tanah rawa lebak. Umumnya tanah pada rawa lebak 

tersusun atas jenis tanah gambut dan tanah mineral yang memiliki karakteristik 

jenuh air (Mahbub dan Mariana, 2019). Disebutkan dalam Guwat et al. (2017) 

pada tanah rawa lebak masalah umum yang dijumpai adalah rendahnya kesuburan 

tanah, kemasaman tanah, keracunan dan defisiensi hara. Untuk itu pemberian 

pupuk kandang pada tanah rawa lebak perlu dilakukan guna meningkatkan 

kesuburaan tanah agar tanaman chaya mampu tumbuh dengan baik. 

Pupuk kandang ialah pupuk yang bersumber dari kotoran hewan ternak 

dapat berupa feses dalam bentuk padat dan atau urin dalam bentuk cair yang 

difermentasikan (Arifah et al., 2019). Fungsi diberikannya pupuk kandang pada 

media tanam berperan sebagai penyedia unsur hara mikro dan makro, serta 
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berperan dalam membenahi sifat biologi, fisik dan kimia tanah (Fefiani dan Barus, 

2014). Menurut Syahputra et al (2014) dibandingkan dengan pupuk kimia pupuk 

kandang sapi cenderung mengandung hara yang lebih, namun kelebihannya dapat 

mendorong mikroba didalam tanah, memperbaiki struktur tanah serta dapat 

mempertinggi humus. Disebutkan pula dalam Hali dan Telan (2018) kandungan 

hara makro nitrogen (N) pada pupuk kandang kotoran sapi cukup tinggi yang 

mana berperan baik dalam masa pertumbuhan vegetatif tanaman. Sedangkan 

Pupuk kandang kotoran ayam diyakini mampu meningkatkan pH tanah, 

memperkaya kandungan bahan organik dalam tanah dan kandungan C/N tanah, 

serta kaya akan kandungan unsur hara nitrogen dan phosfor dibanding jenis pupuk 

kandang lainnya (Purba et al.,2017). Pupuk kandang kotoran ayam bertekstur 

butiran halus sehingga lebih mudah terdekomposisi dibandingkan pupuk kandang 

kambing ataupun sapi (Sari dan Arifandi, 2019). 

Dewasa ini belum banyak penelitian mengenai tanaman chaya dalam bidang 

pertanian khususnya yang bersinggungan dengan pertumbuhan tanaman. Dalam 

penelitian ini, saya menggunakan tanaman chaya varietas Picuda. Pada umumnya 

perbanyakan chaya dilakukan secara vegetatif dengan stek batang. Metode ini 

lebih efisien dan mampu menyediakan bibit dalam jumlah besar dibandingkan 

dengan cara lainnya (Advina et al., 2018). Stek yang dikategorikan baik adalah 

stek dengan akar dan tunas yang tumbuh dengan seimbang (Simatupang et al., 

2020). Bibit stek dapat diambil dari pohon induk yang telah berusia minimal 12 

bulan. Asal bahan stek merupakan faktor penting dalam perbanyakan tanaman 

karena menentukan hasil pertumbuhan stek tanaman chaya. Menurut Singh (2018) 

asal bahan stek dikelompokkan menjadi stek kayu keras, stek semi keras, stek 

kayu lunak dan stek herba. Stek kayu keras dimaksudkan untuk stek batang 

bagian bawah, stek semi keras untuk stek batang bagian tengah dan stek kayu 

lunak untuk stek batang bagian atas. Penggunaan stek batang atas dan stek batang 

tengah diperkirakan mampu menghasilkan pertumbuhan yang terbaik. Hal ini 

sejalan terhadap pernyataan Ratnasari et al (2014) dalam penelitiannya terhadap 

ubi kayu bahwa potensi dengan pertumbuhan yang lebih baik diperlihatkan oleh 

bagian stek asal tengah dan atas batang dibanding stek yang berasal dari bagian 

bawah batang. Penyebabnya karena pada stek bagian atas dan tengah batang 
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terdapat cadangan makanan yang cukup serta mempunyai titik-titik tumbuh tunas 

yang aktif untuk melakukan pertumbuhan. 

Berdasarkan penjabaran diatas, penulis akan melaksanakan penelitian guna 

mengetahui pengaruh dari pemberian pupuk kandang dan asal bahan stek batang 

terhadap pertumbuhan tanaman chaya yang ditanam pada tanah rawa lebak.  

 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemberian pupuk 

kandang dan asal bahan stek batang terhadap pertumbuhan tanaman chaya 

(Cnidoscolus aconitifolius) yang ditanam pada tanah rawa lebak. 

 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk kandang ayam pada media tanam dan stek batang 

bagian tengah mampu menghasilkan pertumbuhan yang terbaik pada tanaman 

chaya (Cnidoscolus aconitifolius). 
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